
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas (classroom action research) yang artinya penelitian didesain untuk 

membantu guru mengetahui apa yang terjadi di kelas. 

 Susilo mendefinisikan PTK sebagai sebuah proses investigasi 

terkendali yang berdaur ulang dan bersifat reflektif mandiri yang dilakukan oleh 

guru/calon guru yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan-perbaikan 

terhadap system, cara kerja,proses, isi, kompetensi, atau situasi pembelajaran. 

Sebagai seorang guru PTK merupakan suatu kebutuhan untuk meningkatkan 

profesionalismenya. Adapun kebutuhan PTK bagi guru yaitu : 32 

 Pertama, PTK sangat kondusif untuk membuat guru menjadi peka dan 

tanggap terhadap dinamika pembelajaran di kelasnya. Para guru menjadi 

reflektif dan kritis terhadap apa yang ia dan muridnya lakukan. 

Kedua, dapat meningkatkan kinerja guru sehingga menjadi professional. 

Guru tidak lagi sebagai seorang praktisi, yang sudah merasa puas terhadap apa 

yang dikerjakan selama bertahun-tahun tanpa ada upaya perbaikan dan inovasi, 

namun juga sebagai peneliti dibidangnya. 

                                                             
32 Learning Assistance Program for Islamic Schools Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,  Penelitian 
Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta: 2009), hlm  30. 
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Ketiga, Dengan melakasanakan tahap-tahapan dalam PTK, guru mampu 

memperbaiki proses pembelajaran melalui suatu kajian yang terjadi dikelasnya. 

Tindakan yang dilakukan guru semata-mata didasarkan pada masalah aktual 

dan faktual yang berkembang di kelasnya. 33 

Dalam pelaksanaannya penelitian tindakan kelas ini menggunakan model 

Kemmis dan Mc Taggart. Prosedur yang digunakan untuk action research 

terdiri dari empat komponen, yaitu: (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan 

tindakan (action), (3) observasi (observation), dan (4) refleksi (reflection). 

Hubungan keempat komponen itu dipandang sebagai satu siklus. Hanya saja, 

sesudah satu siklus selesai diimplementasikan khususnya sesudah ada refleksi, 

kemudian diikuti dengan adanya perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam 

bentuk siklus tersendiri.34 

 

 

 

 

 

 

 

 
                                                             
33 Samsu sumadayo,  Penelitian Tindakan Kelas,  (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2013), hlm 21. 
 
34 Ibid, hlm 39. 
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Gambar. 3.1 Prosedur PTK Model Kemmis dan Mc Taggart 

 

 Secara keseluruhan, empat tahapaan dalam PTK tersebut membentuk 

suatu siklus PTK yang digambarkan dalam bentuk spiral. Untuk mengatasi 

suatu masalah, mungkin diperlukan lebih dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut 

saling berkaitan dan berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan bila masih ada 

yang kurang berhasil dalam siklus pertama.35 

                                                             
35 Learning Assistance Program for Islamic Schools Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,  Penelitian 
Tindakan Kelas, (Surabaya: Aprinta: 2009), hlm 55. 
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 Penelitian yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah pembelajaran di kelas 

ini, menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran yang diterapkan dan 

bagaimana hasil yang diinginkan dapat tercapai.  

B. Setting Penelitian 

1. Tempat penelitian  

Penelitian ini dilakukan di kelas III MI Noor Musholla Surabaya pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Peneliti memilih sekolah MI Noor Musholla karena 

pada sekolah tersebut terdapat masalah yaitu rendahnya hasil belajar materi tokoh 

cerita anak pada kelas III. 

2. Waktu penelitian  

Penelitian ini akan dilaksanakan pada pertengahan semester ganjil yaitu pada 

bulan November 2014 sampai dengan selesainya penelitian.  

3. Subyek penelitian  

Sebagai subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Noor Musholla 

Surabaya tahun ajaran 2014-2015 dengan jumlah siswa sebanyak 30. Terdiri dari 

16 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan. 

Tabel 3.1  

Nama Siswa Kelas III MI Noor Musholla 

 

No. Nama Siswa Jenis Kelamin 

1. A. Choiron Laki-laki 
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2.  Achmadin Avya Priandika Laki-laki 

3. Advan Maulana Aditya Pratama Laki-laki 

4.  Ais Maulia Perempuan 

5.  Aliefvia Cahya Setyani Perempuan 

6. Aura Wiritaniya Perempuan 

7. Avyna Qurrota A’yuna Perempuan 

8. Azzam Akbar .M Laki-laki 

9. Desvita Amelia Afinda Perempuan 

10. Faid Amulana Al-Ayyubi Laki-laki 

11. Genies Prisca Amelia Laki-laki 

12. Lintang Syafa’at Maulhammad Laki-laki 

13. M. Aditia Saputra Laki-laki 

14. Masyita Maulida Perempuan 

15. Mohammad Idris Laki-laki 

16. Mohammad Rizky Febriansyah Laki-laki 

17. Moch. Salman Kafabih Laki-laki 

18. M. Raul Rifansyah Laki-laki 

19. M. Taqiyyudin Asy Sya’bani Laki-laki 

20. Nadya Puji Lestari Perempuan 

21. Nina Noor Fadilah Perempuan 

22. Rachmat Husain Adreansyah Laki-laki 
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23. Rina Yuni Amelia Perempuan 

24. Safaruddin Laki-laki 

25. Salman Srinabil Risqullah Laki-laki 

26. Selly Rizky Rahmawati Perempuan 

27. Selvi Nuraini Perempuan 

28. Vanda Febriany Perempuan 

29. Nadya Sri Wahyuningrum Perempuan 

30. M. Desta Akbar Laki-laki 

 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa hasil belajar 

di kelas ini masih perlu ditingkatkan sesuai dengan hasil observasi yang telah 

peneliti lakukan.  

C. Variabel yang diteliti  

Variabel yang menjadi sasaran dalam PTK ini adalah meningkatkan hasil 

belajar dengan menerapkan media audio visual gerak kartun pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia kelas III. Di samping variabel tersebut masih ada beberapa 

variabel yang lain yaitu: 

1. Variable Input : Siswa kelas III MI Noor Musholla Surabaya. 

2. Variable Proses : Penerapan Media Audio Visual Gerak Kartun 

3. Variable Out put  : Peningkatan hasil belajar siswa materi tokoh cerita 

anak pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
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D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan model siklus, setiap siklus 

terdiri dari empat tahap kegiatan yaitu : tahap membuat rencana tindakan , 

melaksanakan tindakan, mengadakan pengamatan atau observasi, mengadakan 

refleksi. 

1.  Pelaksanaan Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan 

kelas, maka penelitian ini menggunakan model penelitian dari model Kemmis 

dan Mc Taggart , yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu dengan siklus 

berikutnya. Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus, pada masing-masing 

siklus terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 

a.  Refleksi awal 

Refleksi awal dimaksudkan sebagai kegiatan penjajagan yang 

dimanfaatkan untuk mengumpulkan data tentang situasi-situasi yang relevan 

denagn tema penelitian. Peneliti bersama guru kelas melakukan pengamatan 

pendahuluan untuk mengenali dan mengetahui situasi yang sebenarnya. 

Berdasarkan hasil refleksi awal dapat dilakukan pemfokusan masalah yang 

selanjutnya dirumuskan menjadi masalah penelitian. Berdasarkan masalah 

tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penelitian. 
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b. Perencanaan  

Perencanaan didasarkan pada hasil penjajagan awal. Secara rinci 

perencanaan mencakup tindakan yang akan dilakukan untuk memperbaiki, 

meningkatkan atau merubah perilaku dan sikap yang di inginkan sebagai solusi 

dari permasalahan-permasalahan. Perlu disadari bahwa perencanaan ini bersifat 

fleksibel dalam ari dapat berubah sesuai dengan kondisi peserta didik. 

c.  Tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini menyangkut apa yang dilakukan peneliti sebagai 

upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan apa yang akan dilaksanakan 

berpedoman pada rencana tindakan. Jenis tindakan yang dilakukan dalam PTK 

hendaknya selalu didasarkan pada teoritik dan hasil program yang optimal. 

d. Pengamatan (observasi) 

Kegiatan observasi dalam PTK dapat disejajarkan dengan kegiatan 

pengumpulan data dalam penelitian formal. Dalam kegiatan ini peneliti 

mengamati hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenalkan 

terhadap siswa. Istilah observasi digunakan kareena data yang dikumpulkan 

melalui teknik observasi. 

e. Refleksi 

Pada dasarnya kegiatan refleksi adalah kegiatan analisis, sintesis, 

interpretasi terhadap semua informasi yang diperoleh saat kegiatan tindakan.36 

                                                             
36http://e-jurnalpendidikan.blogspot.com/2012/04/penelitian-tindakan-kelas-model-
kemmis.html#.V2IPwTPPWVC di akses pada tanggal 23 November 2014 Pkl.19.20 

http://e-jurnalpendidikan.blogspot.com/2012/04/penelitian-tindakan-kelas-model-
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Sesudah suatu siklus selesai diterapkan, lalu pada tahap refleksi diikuti 

dengan adanya perencanaan ulang yang dilakukan untuk siklus berikutnya. 

 1) Siklus I 

a)  Rencana Tindakan 

Adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK, antara lain: 

1)  Menyusun rencana pembelajaran 

2)  Menyiapkan Instrumen 

3) Menyiapkan media pembelajaran 

b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan, atau 

prosedur tindakan yang akan diterapkan, antara lain: 

1) Guru memperlihatkan media yang telah disiapkan guru, yaitu berupa 

media audio visual kartun dan memutarkan. Agar siswa lebih semangat. 

2) Siswa diarahkan untuk memperhatikan video yang sedang di putar di 

depan kelas, dengan judul video cerita anak ”Katak dan Keledai” 

3) Guru membentuk kelompok secara berpasangan sesuai dengan teman 

sebangkunya. 

4) Secara berkelompok siswa mengerjakan lembar kerja yang diberikan 

oleh guru, didalamnya siswa menjawab nama tokoh dan juga 

perwatakan sesuai dengan gambar kartun yang telah di putar. 
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5) Beberapa kelompok maju ke depan kelas, mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas.  

c) Observasi 

Yaitu prosedur perekaman data mengenai proses dan produk dari 

implementasi tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrument 

penelitian. 

1)  Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana pembelajaran. 

2) Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 

d)  Refleksi 

Berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil pemantauan serta 

rencana bagi tindakan siklus berikutnya. 

1)  Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil observasi. 

2) Merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih di anggap 

sulit oleh siswa 

3)  Memberi solusi untuk mengatasi masalah siswa. 

2) Siklus II 

a)  Rencana Tindakan 

Adalah persiapan yang dilakukan untuk pelaksanaan PTK, antara lain: 

1) Menyusun rencana pembelajaran 

2) Menyiapkan Instrumen 

3) Menyiapkan media pembelajaran 
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b) Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan yaitu deskripsi tindakan yang akan dilakukan, atau 

prosedur tindakan yang akan diterapkan, antara lain: 

1) Guru memperlihatkan  media yang telah disiapkan guru, yaitu berupa 

media audio visual kartun dan memutarkan. Agar siswa lebih semangat. 

2)  Siswa diarahkan untuk memperhatikan video yang sedang di putar di 

depan kelas, dengan judul video cerita anak ”Kancil dan Rubah yang 

serakah” 

3)  Guru membentuk kelompok secara berpasangan sesuai dengan teman 

sebangkunya. 

4)  Secara berkelompok siswa mengerjakan lembar kerja yang diberikan 

oleh guru, didalamnya siswa menjawab nama tokoh dan juga 

perwatakan sesuai dengan gambar kartun yang telah di putar. 

5)  Beberapa kelompok maju ke depan kelas, mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas.  

c) Observasi 

Yaitu prosedur perekaman data mengenai proses dan produk dari 

implementasi tindakan yang dirancang dengan penggunaan instrument 

penelitian. 

1)  Proses pembelajaran yang disesuaikan dengan rencana pembelajaran. 

2) Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran 
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d)  Refleksi 

Berupa uraian tentang prosedur analisis terhadap hasil pemantauan serta 

rencana bagi tindakan siklus berikutnya. 

1)  Kegiatan refleksi diawali dengan memeriksa catatan hasil observasi. 

2)  Merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih di anggap 

sulit oleh siswa 

3)  Memberi solusi untuk mengatasi masalah siswa. 

E. Data dan Cara Pengumpulan  

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas, ada dua jenis data yang 

dapat dikumpulkan oleh peneliti, yakni: Data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif  meliputi nilai hasil belajar siswa dan hasil dari lembar 

observasisedangkan Data kualitatif yaitu berupa informasi berbentuk kalimat 

yang memberi gambaran tentang ekspresi siswa dalam pembelajaran.37 

1. Sumber data  

Sumber data  PTK ini adalah : 

a.  Sumber data primer yang meliputi. Kepala sekolah, Guru mata pelajaran, 

siswa kelas III, hasil penelitian. 

b.  Sumber data sekunder yang meliputi. Dokumentasi, buku, sumber data 

lainnya yang berhubungan dengan pembahasan. 

 
                                                             
37 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,( 
Jakarta : PT. Grafindo Perkasa : 2008), hlm. 28. 
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2. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data hakikatnya adalah cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data.38 

Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain : 

a.  Observasi 

Teknik pengamatan atau observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

tentang aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Observasi dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui segala kejadian, 

perilaku, yang dilihat selama proses belajar mengajar. 

Dalam penelitian ini yang bertindak sebagai objek dalam instrumen 

observasi adalah aktivitas guru dalam proses belajar mengajar menggunakan 

media Audio Visual Gerak Kartun pada siswa kelas III MI Noor Musholla 

pelajaran bahasa Indonesia, serta aktivitas siswa dalam mengikuti proses belajat 

mengajar dengan menggunakan media Audio Visual Gerak Kartun pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. 

b.  Wawancara 

Wawancara digunakan untuk memperkuat data observasi yang terjadi di 

kelas baik dari unsur guru maupun siswa. Wawancara dilakukan kepada guru 

yang melakukan tindakan intervensi langsung di kelas39 

                                                             
38 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011), 34  
 
39 Samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas,  (Yogyakarta: Graha Ilmu: 2013), hlm 150. 
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 Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang kaitannya 

dengan sikap atau  pendapat siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, untuk 

menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru maupun siswa saat proses 

pembelajaran pada saat sebelum tindakan, menemukan gambaran tentang minat 

siswa dalam pembelajaran pada saat sebelum tindakan. 

 Wawancara dilaksanakan pada hari Kamis, 20 November 2014 dengan 

subyek Guru mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III di MI Noor Musholla. 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi atau sebagai verifikasi dari 

data observasi. 

 Adapun instrument wawancara yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

Tabel. 3.2 Instrumen Wawancara untuk Guru 

Nama Guru  : Drs. Moch. Ali Arifin 

Kelas   : III 

1. Menurut bapak bagaimana proses pembelajaran bahasa Indonesia pada materi 

tokoh cerita anak? 

2. Apa yang menyebabkan timbulnya permasalahan yang terjadi dikelas ? 

3. Menurut Bapak solusi apa yang digunakan untuk menjawab permasalahan 

tersebut? 

4. Menurut bapak media apa yang cocok untuk digunakan sebagai obat dari 

permasalahan diatas? 
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5. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menerapkan media audio 

visual gerak kartun? 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan untuk merekam peristiwa-peristiwa penting 

selama proses pembelajaran. Peristiwa-peristiwa yang didokumentasikan seperti 

saat guru menggunakan  media, saat  guru  menggunakan tanya jawab, dan 

kegiatan diskusi. Dokumentasi tersebut digunakan untuk mempermudah 

pemaknaan tindakan.40 

Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa foto proses 

pembelajaran  penerapan  media Audio Visual Gerak Kartun yang dilaksanakan 

di MI Noor Musholla. Dokumentasi foto digunakan oleh peneliti berfungsi 

sebagai bukti bahwa penelitian tindakan kelas benar-benar dilaksanakan. 

d. Tes 

Tes adalah sebuah alat atau prosedur sistematik bagi pengukuran sebuah 

contoh prilaku.Tes yang digunakan oleh peneliti menggunakan tes essay yang 

terdiri dari 10 butir soal. Soal tes yang digunakan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan siswa dalam meningkatkan hasil belajar yang dikembangkan dari 

kisi-kisi soal sebagai berikut : 

 

 
                                                             
40 Ibid,  hlm 150. 
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Kisi-Kisi Soal Tes Siklus I 

Materi    : Tokoh cerita anak ” Keledai dan Katak” 

Kelas / Semester  : III MI Noor Musholla / I 

Standar Kompetensi : Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita 

anak yang dilisankan. 

No. Indikator Pencapaian Indikator butir soal 

1. Menyebutkan nama tokoh dalam 

cerita ” Keledai dan katak ” 

1. Siapa yang mengirim kayu pak tani ? 

3. Siapa yang mengingatkan keledai 

supaya berhati-hati ? 

5. Siapa yang mengejek keledai ? 

8. Siapa yang menolong keledai ? 

2. Menyebutkan watak dalam cerita 4. Sikap apa yang ditunjukkan kodok 

ketika melihat keledai jatuh di jembatan 

? 

7. Berdasarkan cerita sikap apa yang 

ditunjukkan ketika melihat katak 

bertengkar dengan  keledai ? 

9. Bagaimana sikap kancil melihat katak 

? 

10. Sebutkan  semua nama tokoh dan 

sikapnya pada cerita ”katak dan 
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keledai” ? 

3. Menyebutkan setting atau tempat 2. Hendak diantar kemanakah kayu 

tersebut ? 

6. Dimanakah  keledai terjatuh ? 

   

Kisi-Kisi Soal Tes Siklus II 

Materi : Tokoh cerita anak ” Si Kancil dan Rubah  yang 

serakah” 

Kelas / Semester  : III MI Noor Musholla / I 

Standar Kompetensi : Memahami penjelasan tentang petunjuk dan cerita 

anak yang dilisankan. 

No. Indikator Pencapaian Indikator butir soal 

1. Menyebutkan nama tokoh dalam 

cerita ” Si Kancil dan Rubah yang 

serakah ” 

1. Siapa yang merasa kelaparan pada 

siang hari ? 

2. Suara siapakah yang dipuji oleh 

rubah ? 

4. Siapakah yang mempunyai apel yang 

sangat banyak ? 

6. Siapakah yang menjebak rubah ? 

2. Menyebutkan watak dalam cerita 3. Bagaimana sikap rubah terhadap 

burung kutilang ? 
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5. Menurut kalian bagaimana sikap 

monyet ketika di lempari batu oleh 

rubah ? 

7.Apa yang dilakukan kancil setelah 

mengetahui rubah mencuri makanan 

burung kutilang dan monyet ? 

8. Bagaimana kancil menjebak rubah ? 

9. Mengapa kancil menjebak rubah ? 

10. Sebutkan watak dari rubah, burung 

kutilang, monyet, dan kancil ? 

 

 Selain itu peneliti juga menggunakan penilaian non  tes yakni berupa 

penilaian unjuk kerja, yang digunakan sebagai penilaian kognitif siswa dalam 

materi yang telah diajarkan. Penilaian unjuk kerja adalah penilaian yang 

dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu.41 

 Unjuk kerja yang digunakan peneliti berupa unjuk kerja menceritakan 

tokoh cerita anak, didalamnya terdapat aspek-aspek penilaian yang sudah 

disesuaikan dengan materi penilaian sebagai berikut : 

No Nama Siswa Aspek yang di amati Skor Nilai 

                                                             
41 Junaedi dan Baehaqi, Evaluasi Pembelajaran MI, (Surabaya : PT. Revka petra Media : 2009 ), hlm. 
102. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 
 

 
 

Kesesuaian 

isi cerita 

Kejelasan 

alur/jalan 

cerita 

yang di 

capai 

1. A. Choiron     

2. Achmadin Avya Priandika     

3. Advan Maulana Aditya Pratama     

4. Ais Maulia     

5. Aliefvia Cahya Setyani     

6. Aura Wiritaniya     

7. Avyna Qurrota A’yuna     

8. Azzam Akbar .M     

9. Desvita Amelia Afinda     

10. Faid Amulana Al-Ayyubi     

11. Genies Prisca Amelia     

12. Lintang Syafa’at Maulhammad     

13. M. Aditia Saputra     

14. Masyita Maulida     

15. Mohammad Idris     

16. Mohammad Rizky Febriansyah     

17. Moch. Salman Kafabih     

18. M. Raul Rifansyah     
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19. M. Taqiyyudin Asy Sya’bani     

20. Nadya Puji Lestari     

21. Nina Noor Fadilah     

22. Rachmat Husain Adreansyah     

23. Rina Yuni Amelia     

24. Safaruddin     

25. Salman Srinabil Risqullah     

26. Selly Rizky Rahmawati     

27. Selvi Nuraini     

28. Vanda Febriany     

29. Nadya Sri Wahyuningrum     

30. M. Desta Akbar     

Jumlah  

Catatan: 

Kriteria penilaian unjuk kerja 

Aspek yang dinilai  (3) (2) (1) 

Kesesuain Isi cerita Tidak terdapat 

kesalahan dalam 

isi cerita. 

Sehingga isi cerita 

sesuai dengan 

Terdapat beberapa 

kesalahan dalam 

isi cerita. 

Sehingga 

beberapa kalimat 

Terdapat banyak 

kesalahan dalam 

isi cerita. Sehingga 

cerita menjadi 

tidak dapat 
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cerita aslinya. dan kata dalam isi 

cerita tidak sesuai 

dengan cerita 

aslinya. 

dimengerti dan 

tidak sesuai 

dengan cerita 

aslinya. 

Kejelasan alur/jalan 

cerita 

Tidak terdapat 

kesalahan 

alur/jalan cerita, 

sesuai dengan 

cerita yang ada. 

Terdapat beberapa 

kesalahan 

alur/jalan cerita. 

Terdapat banyak 

kesalahan dalam 

alur /jalan cerita 

sehingga cerita 

tidak sesuai 

dengan yang ada. 

 

3 = Sangat baik  

2 = Baik 

1 = Kurang baik 

Nilai =   Skor yang diperoleh      X 100 

               Skor maksimum 

F. Teknik Analisis Data 

Tes hasil belajar dianalisis agar mengetahui tingkat kemampuan siswa 

dalam proses pemebelajarannya. Tes ini dilakukan pada setiap akhir 

pembelajaran. 
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 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 

cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarakan ke dalam unit, 

melakukan sintesa, menyusun  ke dalam  pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan supaya mudah difahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.42 

Data yang diperoleh akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dan 

kualitatif, yaitu : 

1.  Data Kualitatif 

Data kualitatif yaitu berupa informasi berbentuk kalimat yang memberi 

gambaran tentang ekspresi peserta didik dalam pembelajaran.43 

2.  Data Kuantitatif 

Data kuantitatif meliputi nilai hasil belajar siswa dan hasil dari dari 

lembar observasi.44 

a.  Data Kuantitatif hasil belajar siswa 

Data kuantitatif hasil belajar siswa dapat diperoleh dari beberapa butir 

soal tes. Hasil dari tes tersebut dapat diambil dan rata-rata prestasi dengan 

menggunakan rumus : 

 

                                                             
42 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Bandung : CV. Alfabeta : 2013 ), hlm. 335. 
43 Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru,( 
Jakarta : PT. Grafindo Perkasa : 2008), hlm. 28. 
44 Ibid, hlm. 28. 
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   X = nilai rata-rata siswa 

   Σ x = jumlah semua nilai siswa 

   Σ N = jumlah siswa 

b. Data Kuantitatif hasil observasi 

Data hasil observasi dapat di analisa dengaan menggunakan teknik 

prosentase dengan rumus 

          n 

                P =          X 100 % 

                          N 

  

Keterangan : 

P : Prosentase yang akan dicari 

n : jumlah seluruh skor perolehan yang diperoleh 

N : jumlah item pengamatan dikalikan skor yang semestinya 

 

 

 

X = Σ x 

     Σ N 
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3. Menetukan ketuntasan belajar 

Prosentase dta kuantitatif dapat dihitung dengan cara menjumlahkan data 

siswa yang lulus di bagi jumlah siswa dikalikan 100 dengan menggunakan rumus 

: 

 

                                                      Σ siswa yang tuntas belajar 

   Prosentase ketuntasan =                                                                 X  100% 

                                                                   Σ siswa 

Hasil penelitian yang telah diperoleh tersebut diklasifikasikan kedalam 

bentuk penyekoran  nilai siswa dengan menggunakan kriteria standar penilaian  

sebagai berikut : 

Klasifikasi Penyekoran Nilai 
 

Nilai Kriteria 
91-100 
81-90 
71-80 
51-70 
0-50 

Sangat Baik 
Baik 
Cukup Baik 
Kurang  
Sangat Kurang 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator adalah acuan penilaian untuk menentukan apakah siswa telah 

berhasil menguasai kompetensi. Untuk mengumpulkan informasi apakah suatu 

indikator telah tampil pada siswa, dilakukan penilaaian sewaktu pembelajaran 

berlangsung atau sesudahnya. 
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 Adapun indikator yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut : 

1. Setelah penelitian dilakukan diharapkan tingkat hasil belajar siswa 

meningkat pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III  MI Noor 

Musholla. Diukur dari prosentase ketuntasan belajar siswa sebelum 

menggunakan media. 

2.  Meningkatnya prosentase ketuntasan belajar < 85%. 

3.  Meningkatnya hasil belajar siswa < 60 %. 

 

H. Tim Peneliti dan Tugas 

Adapun Tim peneliti yang terlihat langsung dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Nama :  Febby Dwi Kusuma Putri 

        Tugas   : Peneliti sekaligus sebagai pelaksana tindakan. 

2. Nama : Drs. Moch. Ali Arifin 

          Tugas : Guru mata pelajaran bahasa Indonesia sekaligus observer. 

 

 

 

 

 

 

 

 


